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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat motivasi belajar siswa yang diajarkan menggunakan 

model discovery learning pada materi barisan geometri tak hingga. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif dengan survei sebagai teknik pengumpulan data. Responden penelitian ini terdiri dari 35 siswa 

kelas 10 di salah satu sekolah menengah atas. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun untuk mengukur 

variabel motivasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran dengan model discovery learning tidak berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan 

motivasi mereka. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk pengembangan metode pengajaran 

yang lebih efektif dan kreatif di masa mendatang, serta meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

matematika. 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Discovery Learning, Barisan Geometri tak hingga, Pembelajaran. 

  

 
Abstract : This study aims to analyze the level of learning motivation of students taught using the discovery learning 

model on the material of infinite geometric sequences. The research method used is a quantitative method with a 

survey as a data collection technique. The respondents of this study consisted of 35 10th grade students in a high 

school. Data were collected through a questionnaire designed to measure the variables of student learning 

motivation. The results of the study indicate that the level of student learning motivation in learning with the 

discovery learning model does not contribute significantly to increasing their motivation. This study is expected to 

provide insight for the development of more effective and creative teaching methods in the future, as well as improve 

students' understanding of mathematics material. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Dasar 1945, tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Setiap orang dapat mengubah sikap 

dan perilakunya melalui pendidikan. Pendidikan 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan karakter 

moral bangsa untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

sehingga tercipta nilai kemandirian dan melestarikan 

budaya bangsa (Sanga & Wangdra, 2023). 

Motivasi belajar siswa merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Menurut 

Santrock (2017), dorongan internal atau eksternal yang 

mendorong siswa untuk secara aktif dan konsisten 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran dikenal 

sebagai motivasi belajar. Motivasi yang kuat akan 

meningkatkan ketahanan siswa terhadap hambatan 

belajar, mendorong siswa untuk secara aktif memahami 

konsep-konsep yang mereka peroleh, dan meningkatkan 

keingintahuan mereka terhadap materi pelajaran. Di sisi 

lain, motivasi yang tidak memadai dapat mengakibatkan 

hasil belajar yang buruk, kurangnya keterlibatan siswa, 

mailto:syoga226@gmail.com
mailto:alfathmommy81@gmail.com
mailto:julisaaayuu@gmail.com
mailto:raniandini250105@gmail.com
mailto:gebrielsilaban@gmail.com
mailto:marthinmarbun9@gmail.com
mailto:syoga226@gmail.com


Jurnal Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI), 5 (2) 

 

 

21 

 

dan kecenderungan untuk menghindar dari tugas-tugas 

akademis yang menantang. 

Barisan geometri tak hingga adalah subjek yang 

sering menjadi tantangan bagi siswa yang belajar 

matematika. Materi ini membutuhkan pemahaman yang 

kuat tentang ide-ide abstrak tentang limit, pola, dan deret, 

yang terkadang membingungkan siswa. Siswa biasanya 

kesulitan untuk memahami hubungan antara angka dan 

aplikasi praktisnya jika instruksi hanya berfokus pada 

penggunaan rumus tanpa penyelidikan ide. Oleh karena 

itu, agar siswa dapat memahami konsep-konsep tersebut 

secara lebih menyeluruh, diperlukan model pembelajaran 

yang lebih kreatif dan berpusat pada siswa. 

Karena mencakup seluruh tingkatan, model 

pembelajaran merupakan tingkatan tertinggi dalam 

kerangka kerja pembelajaran. Karena model 

pembelajaran menawarkan pemahaman atau filosofi 

pembelajaran yang mendasar, maka cakupannya meliputi 

seluruh kerangka kerja pembelajaran. Model 

pembelajaran adalah sebuah strategi atau pola yang 

berperan sebagai panduan dalam merencanakan proses 

belajar di kelas atau dalam sesi tutorial. (Nasional et al., 

2006). 

Untuk merencanakan kegiatan siswa seperti 

menemukan, mencerna, mengeksplorasi, dan 

menyelidiki, guru harus memberikan bimbingan pada 

Discovery Learning. Selain kemampuan umum seperti 

membuat aturan, menguji hipotesis, dan memperoleh 

data, siswa memperoleh informasi baru yang berkaitan 

dengan mata pelajaran atau konten tertentu. (Khasinah, 

2021). 

Manfaat dari pendekatan discovery learning 

antara lain menciptakan suasana yang rileks, 

menurunkan tingkat stres selama kegiatan berlangsung, 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

Mengajak siswa untuk menjadi lebih aktif, mandiri, dan 

kreatif, sambil menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan dinamis. Hal ini dimaksudkan agar dengan 

menggunakan pendekatan discovery learning, siswa akan 

lebih terdorong untuk bekerja keras dalam belajar dan 

mengembangkan kemampuan mereka dalam berbagai 

bidang untuk memenuhi tujuan pembelajaran 

(Melatisari, 2022). 

Tingkat motivasi belajar siswa dalam model 

pembelajaran Discovery Learning telah dibahas dalam 

sejumlah penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, 

meneliti tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa, dengan skor korelasi yang sangat 

rendah. Hal ini menunjukkan Discovery Learning dalam 

meningkatkan motivasi belajar dapat bergantung pada 

berbagai factor, seperti kesiapan siswa, interaksi guru 

dan metode pelaksanaan yang diterapkan (Hambal & 

Khoiruddin, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat motivasi 

belajar siswa untuk belajar dengan menggunakan model 

discovery learning pada materi barisan geometri tak 

hingga. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini 

akan membantu dalam penciptaan metode pengajaran 

yang lebih kreatif dan sukses yang akan meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap matematika. 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji teori dengan mengukur variabel penelitian 

dan menggunakan teknik statistik untuk menganalisis 

data. Oleh karena itu, peneliti memilih pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini mengambil penggunaan metode 

survey. Ini adalah jenis penelitian kuantitatif di mana 

responden ditanyai tentang pendapat, keyakinan, 

karakteristik, dan perilaku mereka sebelumnya atau saat 

ini (Sugiyono, 2019). 

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi 

adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subyek yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah siswa yang berada di kelas 10 sekolah 

menengah atas. 

Menurut Sugiyono (2019), sampel merupakan 

komponen dari karakteristik dan jumlah populasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive, yang berarti mengambil sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu, dimana peneliti membutuhkan 

sampel yang menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning. Adapun sampel pada penelitian ini adalah 35 

siswa Sma kelas 10. 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian yang 

berbentuk angket atau kuesioner untuk mengumpulkan 

data dan mengukur nilai variabel yang diteliti. Alat bantu 

yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data adalah kuesioner. Kuesioner adalah 

teknik 

pengumpulan data di mana responden diberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk 

dijawab. 
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Selanjutnya, skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala likert. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa 

skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang terhadap fenomena sosial. Untuk setiap pernyataan 

dalam kuesioner, skor likertnya adalah Sangat Setuju = 

5, Setuju = 4, Netral = 3, Tidak Setuju = 2, dan Sangat 

Tidak Setuju = 1. Skala Likert dibuat dan didistribusikan 

melalui sistem online. Pembuatan skala menggunakan 

Google Form yang kemudian disebarkan melalui aplikasi 

WhatsAApp. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil kuesioner yang sudah disebar 

diperoleh skor total untuk aspek motivasi belajar dan 

aspek Discovery Learning pada tabel berikut. Setelah itu 

dilakukan pengujian pada masing- masing aspek 

 

Hasil Uji Validitas (Motivasi Belajar) 

 

 

Hasil uji validitas menggunakan korelasi 

Pearson menunjukkan bahwa sebagian besar item dalam 

kuesioner memiliki korelasi yang cukup baik dengan 

total skor. Nilai korelasi yang dihasilkan mencerminkan 

sejauh mana setiap butir pernyataan dapat 

menggambarkan keseluruhan konstruk yang diukur. 

Dalam analisis ini, item-item seperti V2 (0.554), V3 

(0.494), V4 (0.599), V7 (0.411), dan V8 (0.984) memiliki 

nilai korelasi di atas 0.3. Hal ini menunjukkan bahwa 

item-item tersebut dapat dikatakan valid karena memiliki 

hubungan yang kuat dengan total skor, yang merupakan 

indikator utama dari konstruk yang diukur dalam 

penelitian ini. 

Di sisi lain, item V5 memiliki nilai korelasi 

sebesar 0.243, yang berada di bawah batas minimal 0.3. 

Meskipun nilainya tidak terpaut jauh dari batas yang 

ditentukan, hal ini menunjukkan bahwa item tersebut 

memiliki korelasi yang lebih rendah dibandingkan 

dengan item lainnya. Korelasi yang lebih rendah dapat 

mengindikasikan bahwa butir pernyataan tersebut kurang 

mampu merepresentasikan variabel yang sedang diukur. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan 

bahwa sebagian besar item dalam kuesioner telah 

memenuhi kriteria validitas. Dengan kata lain, sebagian 

besar item yang digunakan dalam penelitian ini telah 

sesuai dalam mengukur aspek yang ingin diteliti, 

sehingga dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut 

dalam analisis data. 

Hasil Uji Reliabilitas (Motivasi Belajar) 

 

Hasil uji reliabilitas menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa nilai alpha yang 

diperoleh adalah 0.72. Nilai ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi 

internal yang cukup baik. Dalam penelitian psikometri, 

nilai Cronbach’s Alpha yang berada di atas 0.7 umumnya 

dianggap dapat diterima, menunjukkan bahwa item-item 

dalam kuesioner memiliki keterkaitan yang cukup kuat 

dalam mengukur suatu konstruk yang sama. 

Selain itu, nilai standardized alpha yang juga 

sebesar 0.72 mengindikasikan bahwa hasil pengukuran 
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tetap stabil meskipun dilakukan standarisasi terhadap 

data. Nilai Guttman’s Lambda 6 (G6) sebesar 0.82 

semakin memperkuat bukti bahwa instrumen ini 

memiliki keandalan yang baik. Rata-rata korelasi antar 

item (average_r) sebesar 0.25 menunjukkan bahwa 

meskipun ada keterkaitan antar item, tetapi masih 

terdapat kemungkinan peningkatan reliabilitas dengan 

penyempurnaan item tertentu. 

Secara keseluruhan, hasil analisis reliabilitas ini 

menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian dapat diandalkan dalam mengukur variabel 

yang diteliti. Dengan kata lain, instrumen ini dapat 

menghasilkan data yang konsisten dan dapat dipercaya 

ketika digunakan untuk mengukur konstruk yang sama 

dalam berbagai kondisi atau sampel yang berbeda. 

Uji Normalitas (Motivasi Belajar) 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang digunakan dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan 

uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan 

kurang dari 50 responden. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai statistik W sebesar 0,98383 dan p-value 

sebesar 0,844. Uji normalitas menemukan bahwa 

hipotesis nol (H0) menunjukkan bahwa data memiliki 

distribusi normal. Di sisi lain, hipotesis alternatif (H1) 

menunjukkan bahwa data tidak memiliki distribusi 

normal. 

Dalam uji ini, kriteria pengambilan keputusan 

adalah jika p-value lebih besar dari tingkat signifikansi 

(α = 0.05), maka H₀ diterima yang berarti data 

berdistribusi normal. Pada hasil analisis ini, p-value yang 

diperoleh sebesar 0.8744, jauh di atas batas signifikansi 

0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data 

total skor pada penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 

Selain itu, distribusi skor motivasi belajar juga 

dianalisis melalui histogram untuk mengamati pola 

distribusinya secara visual. Histogram yang dihasilkan 

menunjukkan penyebaran data yang relatif simetris, 

tanpa adanya kecenderungan skewness yang ekstrem. 

Hal ini semakin memperkuat hasil uji statistik yang 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Validitas (Discovery) 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis, item V2 memiliki nilai 

korelasi sebesar 0.7167, sedangkan item V3 memiliki 

nilai korelasi sebesar 0.7364. Secara umum, suatu item 

dianggap valid apabila memiliki nilai korelasi lebih dari 

0.30. Karena kedua item memiliki nilai korelasi di atas 

0.30, maka dapat disimpulkan bahwa kedua item tersebut 

valid dan dapat digunakan untuk mengukur konstruk 

Discovery Learning. 

Hasil ini menunjukkan bahwa item-item dalam 

instrumen penelitian memiliki hubungan yang cukup 

kuat dengan total skor, sehingga dapat diandalkan dalam 

merepresentasikan konsep yang diukur. Validitas yang 

tinggi juga memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Uji normalitas (discovey) (tidak normal) 
 

Uji normalitas Shapiro Wilk digunakan untuk 

menentukan apakah data dari semua skor aspek 

Discovery Learning berdistribusi normal. Berdasarkan 

hasil pengujian, diperoleh nilai W = 0.91167 dengan p-

value = 0.008269. Hipotesis nol (𝐻0) dalam uji ini 

menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan 

hipotesis alternatif (𝐻𝐴) menyatakan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. 

Karena p-value < 0.05, maka 𝐻0 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dalam analisis selanjutnya, penggunaan uji 
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nonparametrik lebih direkomendasikan dibandingkan uji 

parametrik yang mensyaratkan asumsi normalitas. 

Hasil Uji Korelasi Spearman 

Uji korelasi Spearman dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara Discovery 

Learning dan Motivasi Belajar. Berdasarkan hasil 

analisis diperoleh nilai koefisien korelasi rho = -.0208 

dengan p-value = 0.9054. Dalam uji ini, hipotesis nol 

(𝐻0) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara 

Discovery Learning dan Motivasi Belajar, sedangkan 

hipotesis alternatif (𝐻𝐴) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. 

Karena nilai p-value jauh lebih besar dari 0.05, 

𝐻0 gagal ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara Discovery Learning dan Motivasi 

Belajar dalam penelitian ini. Selain itu, nilai korelasi rho 

yang sangat mendekati nol mengindikasikan bahwa 

hubungan antata kedua variabel sangat lemah atau 

bahkan tidak ada sama sekali. Dengan kata lain, 

penerapan model Discovery Learning dalam 

pembelajaran tidak berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatakan motivasi belajar siswa dalam 

konteks penelitian ini. 

Hasil ini dapat mengindikasikan beberapa 

kemungkinan. Salah satunya adalah bahwa motivasi 

belajar siswa mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor lain, 

seperti metode pengajaran yang lebih konvensional, 

lingkungan belajar, dukungan dari guru dan orang tua, 

atau faktor intrinsik siswa itu sendiri. Selain itu, mungkin 

terdapat keterbatasan dalam implementasi Discovery 

Learning dalam penelitian ini, misalnya dalam hal 

kesiapan siswa dalam menerima metode tersebut, tingkat 

pemahaman konsep, atau efektivitas pengajaran yang 

diberikan. Oleh karena itu disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

variabel lain yang dapat memoderasi hubungan antara 

Discovery Learning dan Motivasi Belajar, serta 

melakukan perbaikan dalam penerapan metode ini agar 

lebih sesuai dengan karakteristik siswa dan kondisi 

pembelajaran yang ada. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model discovery learning dalam 

pembelajaran barisan geometri tak hingga tidak 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar yang 

signifikan pada siswa. Hal ini mungkin disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar, 

seperti metode pengajaran yang lebih konvensional dan 

dukungan dari lingkungan belajar. Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa perlu adanya upaya lebih lanjut 

untuk memperbaiki penerapan model discovery learning 

agar lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara model pembelajaran 

dan motivasi belajar. Diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak metode pengajaran yang kreatif dan memenuhi 

kebutuhan siswa. Selain itu, meningkatkan persiapan 

siswa dalam menerima metode discovery learning serta 

melibatkan pihak pendidik dan orang tua untuk 

memberikan dukungan yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran dapat berkontribusi pada peningkatan 

motivasi belajar siswa. 
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